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Abstract
The purpose of this study was to examine the effect of financial reporting quality and good corporate governance on information asymmetry. The population of this research is the banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in the 2010-2019 period totaling 43 banks and the samples in this study were 7 companies. The sampling technique used purposive sampling method. Data were analyzed using SPSS with the data analysis method used, namely the classical assumption test and hypothesis testing such as multiple linear regression, individual parameter significant test (partial test), simultaneous significance test (simultaneous test) and determination coefficient test (R2). The result of the multiple linear regression equation is Y = 0.860 + 0.058X2 - 0.065X3 + e. The results showed that partially the quality of financial reporting had no significant effect on information asymmetry and good corporate governance had a significant effect on information asymmetry, but simultaneously financial reporting quality and good corporate governance had a significant effect on information asymmetry.

Keywords: financial reporting quality, Good Corporate Governance, information asymmetry. 
			 
PENDAHULUAN
	Akuntansi dikaitkan sebagai penyedia informasi, yaitu laporan keuangan yang digunakan oleh pihak yang berkepentingan baik di dalam maupun luar perusahaan yang isinya memuat informasi kinerja dan kondisi perusahaan. Ikatan Akuntansi Indonesia (2012:5) menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas. Tujuan umum dari laporan keuangan adalah penyajian informasi mengenai laporan posisi keuangan, kinerja keuangan, arus kas dari entitas yang sangat berguna untuk membuat keputusan penting bagi para pengguna laporan keuangan tersebut baik dalam maupun luar perusahaan. Karena informasi yang ada di laporan keuangan digunakan oleh pihak dalam dan luar perusahaan, maka laporan keuangan haruslah berisi pengungkapan yang menyeluruh dan relevan dimana semua informasi yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan tersedia dalam laporan keuangan dan bisa digunakan sebagai acuan untuk pengambilan keputusan.
Para pihak pemegang saham yang menghendaki pengungkapan laporan keuangan yang menyeluruh bertentangan dengan kepentingan manajemen perusahaan yang  mana tidak dapat menyampaikan  informasi  yang  bersifat  penting  dan rahasia yang berkaitan dengan perusahaan. Perbedaan kepentingan tersebut dapat memunculkan asimetri informasi. Asimetri informasi merupakan kondisi yang terjadi apabila terdapat perbedaan informasi yang  dimiliki oleh perusahaan dengan informasi dimiliki oleh stakeholder. Menurut Azhar (2013) sistem informasi merupakan rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.
Asimetri informasi dalam perusahaan jelas akan merugikan  investor atau calon investor, karena investor memiliki informasi yang lebih minim dibandingkan dengan informasi yang dimiliki manajemen perusahaan. Dengan adanya kerugian ini, investor memerlukan perlindungan yang berupa pengungkapan informasi dan fakta-fakta yang relevan mengenai perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. Di Indonesia, perlindungan investor mengenai praktik pengungkapan informasi perusahaan publik telah diatur  melalui badan regulasipasar  modal  Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dengan keputusan ketua BAPEPAM KEP-134/BL/2006 tentang kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan publik dan melalui lembaga  profesi  akuntansi Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dengan PSAK  no.1 tentang penyajian laporan keuangan.
Menurut Lako (2006:3), publikasi laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan memiliki kandungan informasi (information content) dan relevansi nilai (value relevance) untuk pasar saham. Dikatakan memiliki relevansi nilai karena pada tanggal dan selama peristiwa publikasi keuangan daya penjelas dari relasi angka-angka akuntansi dengan nilai pasar saham yang lebih besar dari nol. Mengartikan relenvasi nilai sebagai kemampuan laba dalam menjelaskan variasi pada return. Rendahnya relenvasi nilai informasi akuntansi mengindikasikan rendah atau memburuknya kualitas pelaporan keuangan untuk keputusaan investor dalam pencapaian pengambilan keputusan terhadap saham (Francis et al, 2004).
Pihak-pihak investor diluar perusahaan yang membutuhkan laporan keuangan sebagai sarana komunikasi informasi keuangan serta membutuhkan informasi yang berkualitas dan relevan dengan adanya pelaporan keuangan yang disajikan secara tidak berlebihan maupun tidak kurang dalam pencapaian saham yang efisien. Kualitas pelaporan keuangan sangat terkait dengan rendahnya relenvasi dan reliabitas dari informasi akuntansi yang disajikan perusahaan kepada pasar saham. Asimetri informasi tersebut yang akan berpengaruh terhadap kecepatan serta hubungan return pasar antara kinerja akuntansi.
Penerapan good corporate governance mendorong terciptanya persaingan yang sehat. Konsep corporate governance pada intinya menginginkan adanya transparansi yang lebih baik bagi semua pengguna laporan keuangan dan jika berhasil diterapkan dengan baik akan meningkatkan kinerja dan nilai dari perusahaan. Sistem corporate governance akan memberikan perlindungan terhadap pemegang saham dan kreditor pada investasi yang telah mereka lakukan. Kanagaretnam et al, (2007) menjelaskan bahwa konsep corporate governance ialah kontrol serta prosedur yang memastikan bahwa tindakan yang dilakukan manajemen adalah tindakan yang mengikuti kepentingan pemilik saham. Indonesian Institute For Corporate Governance (IICG) menyatakan corporate governace sebagai serangkaian mekanisme untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar operasional perusahaan berjalan dengan baik sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan (stakeholders) (www.iicg.org). Berdasarkan dalam penerapan good corporate governance berbagai pihak diantaranya regulator dan pemegang saham terus menekan agar prinsip-prinsip good corporate governance terus ditingkatkan dan diterapkan (Cai et al, 2008). Dalam perusahaan yang memiliki nilai penerapan good corporate governance yang baik akan memiliki tingkat asimetri informasi yang rendah.
Kecurangan akuntansi yang terjadi akibat tingginya asimetri informasi sudah banyak terjadi, seperti contoh kasus kecurangan akuntansi terjadi pada berbagai perusahaan perbankan. Salah satunya adalah kasus yang menimpa Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Pertanggal 1 November 2019 sudah ada 72 Bank Perkreditan Rakyat yang dilikuidasi oleh Lembaga Penjamin Simpanan dan 25 Bank Perkreditan Rakyat sedang menunggu untuk dilikuidasi berdasarkan data dari website www.lps.go.id. Rata-rata likuidasi BPR karena masalah kecurangan yang dilakukan oleh pihak manajemen dan komisaris yang persentasenya mencapai 99 persen. Contoh kasus yang menimpa Bank BPR adalah BPR Multi Artha Mas Sejahtera dimana komisaris bank tersebut membuat catatan palsu pada pembukuan laporan keuangan dengan total uang senilai Rp.6,289 miliar yang digunakan untuk kepentingan pribadi (ekonomi.kompas.com:2017).
Fenomena tersebut menunjukkan bahwasanya belum optimalnya kualitas laporan keuangan dan good corporate governance dalam menjalankan bisnis dan tingginya asimetri informasi antara manajemen (agent) dan pemegang saham (prinsipal) sehingga berdampak menimbulkan kecurangan keuangan ataupun tindakan wanprestasi yang umunya berasal dari manajemen perusahaan itu sendiri yang mempunyai informasi lebih daripada para pemegang saham (prinsipal) sehingga timbul masalah berupa kecurangan akuntansi ataupun pelanggaran yang dilakukan menajamen untuk kepentingan diri sendiri ataupun kelompok tertentu. 
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelaporan Keuangan dan Good Corporate Governance terhadap Asimetri Informasi pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2010-2019, dengan melakukan pengambilan data berupa laporan keuangan dan data pendukung lainnya yang telah dipublikasikan.

Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk bilangan angka-angka (Sunyoto, 2012:3). Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2019. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada atau disebut juga data tersedia (Hasan, 2009:33). Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, undang-undang, situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website resmi milik perusahaan.

Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh perusahaan perbankan yang berjumlah 43 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode tahun 2010-2019. Sampel diambil dengan menggunakan teknik pemilihan sampel purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel yang didasarkan kepada kriteria tertentu untuk memperoleh sampel yang mewakili terhadap populasi. Adapun kriteria pemilihan sampel ialah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang melaporkan laporan keuangan lengkap dan dipublikasi selama 10 tahun pada periode tahun 2010-2019 secara berturut-turut.

Tabel 1. Kriteria Sampel Perusahaan Perbankan
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Total Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	43

	2
	Data yang dibutuhkan tidak lengkap dan tidak termasuk dalam 10 tahun penelitian berturut-turut
	(31)

	3
	Perusahaan yang delisting selama periode 2010-2019
	(4)

	4
	Jumlah sampel
	7


Sumber : www.idx.co.id (data diolah 2020)
Berdasarkan tabel kriteria pemilihan sampel, maka diperoleh jumlah sampel untuk pengamatan sebanyak 7 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam periode selama 10 tahun penelitian yaitu tahun 2010-2019. Berikut ini merupakan perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek Indonesia yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.

Tabel 2. Sampel Penelitian Perusahaan Perbankan
	No
	Nama Perusahaan
	Kode Perusahaan
	Jenis Perusahaan

	1.
	PT. Bank BTPN Tbk.
	BTPN
	Perbankan

	2.
	PT. Bank CIMB Niaga Tbk.
	BNGA
	Perbankan

	3.
	PT. Bank China Construction Indonesia Tbk.
	MCOR
	Perbankan

	4.
	PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.
	BMRI
	Perbankan

	5.
	PT. Bank Mayapada International Tbk.
	MAYA
	Perbankan

	6.
	PT. Bank Mega Tbk.
	MEGA
	Perbankan

	7.
	PT. Bank Victoria International Tbk.
	BVIC
	Perbankan


Sumber : www.idx.co.id (data diolah 2020)
Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui metode dokumentasi yang berupa laporan tahunan perusahaan perbankan yang listing di BEI yang dijadikan sampel. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia http://www.idx.co.id dan website perusahaan perbankan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah studi dokumen. Afran et al, (2018:190) dokumenter adalah jenis data penelitian yang antara lain berupa faktur, penjualan, surat-surat, notulen hasil rapat, memo, atau dalam bentuk laporan. Data dokumenter memuat apa dan kapan suatu kejadian atau transaksi, serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian data dokumenter dalam penelitian dapat menjadi bahan atau dasar analisis data yang kompleks yang dikumpulkan melalui metode observasi dan analisis dokumen yang dikenal dengan analisis konten.

Metode Analisis Data
Adapun tahapan–tahapan metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
[bookmark: _Toc28174679]Uji Asumsi Klasik
1. Uji normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dependen dan independen dalam model regresi tersebut terdistribusi secara normal. Model regresi yang baik adalah data yang berdistribusi normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi apakah data berdistribusi normal atau tidak, penelitian ini menggunakan analisis statistik.  Uji Kolmogorov - Smirnov merupakan cara untuk mengetahui normalitas. Uji Kolmogorov Smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Apabila Asymp. Sig. KS = 0,05, data berdistribusi normal.
b. Apabila Asymp. Sig. KS < 0,05, data tidak berdistribusi normal 
2. Uji Multikorelasi
[bookmark: _Toc28174680]Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel  independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi  antar sesama variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2013). Multikorelasi diuji dengan menggunakan nilai VIF atau Variance Inflation Factor, yaitu dengan melihat nilai VIF pada tabel coefficients. Model dikatakan terjadi multikorelasi bila nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10.
3. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah autokorelasi terdapat dalam kejadian tertentu adalah dengan menggunakan tes Durbin Watson. Dasar pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi adalah jika DU<DW<4-du maka tidak ada serial autokorelasi baik positif maupun negatif. Hasil penelitian menunjukkan nilai DW sebesar 2,095 lebih besar dari DU yaitu 1,604 maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi dari variabel-variabel.
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian. Uji heteroskedastisitas bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model  regresi  terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah  yang  homoskedastisitas atau  tidak  terjadi  heteroskedastisitas  (Ghozali,  2013). Pengujian dengan metode statistik adalah dengan uji Glejser dengan  mencari nilai absolut dari variabel residual lalu meregresnya dengan variabel independen. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 untuk masing- masing variabel independen, maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Analisis Regresi
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Adapun persamaan regresi berganda dalam penelitian ini adalah:
Y = α + β1X1 + β2X2 + e
Keterangan:
Y   = Asimetri Informasi
β1,β2,β3 = Koefisien regresi
X1   =  Kualitas pelaporan keuangan
X2   = Good corporate governance
e     =  error
α     =  Konstanta

Pengujian Hipotesis
Indriantoro dan Bambang (2014:202) menjelaskan penggunaan metode statistik untuk penelitian terhadap satu variabel penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesisis dapat ditentukan berdasarkan tujuan studi (masalah atau pertanyaan penelitian) dan skala pengukuran variabel yang bersangkutan. Uji hipotesis terhadap satu variabel umumnya berupa uji perbedaan nilai sampel dengan populasi atau nilai dari data yang diteliti dengan nilai ekspektasi (hipotesis).
1. [bookmark: _Toc28174686]Uji t 
Dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual menerangkan variansi variabel dependen. Uji t tersebut dapat dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi t masing-masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika nilai probabilitas signifikansi t lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang kuat antara variabel independen dengan variabel dependen.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H01 : β2= 0; Kualitas pelaporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi.
Ha1: β2 0; Kualitas pelaporan keuangan berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi.
H01 : β3= 0; Good corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi.
Ha1: β3 0; Good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:
a. Jika tsig < α = 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika tsig > α = 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
2. [bookmark: _Toc28174687]Uji F 
Dilakukan untuk menguji apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaan regresi secara bersamaan berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0.05 maka variance independen secara bersamaan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika probabilitas lebih kecil dari 0.05 maka variabel independen secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hipotesis yang digunakan yaitu:
H04 : β1, β2, = 0 ; Kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance secara simultan tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi.
Ha4 : β1, β2, ≠ 0 ; Kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance secara simultan berpengaruh terhadap asimetri informasi.
Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai Fsig> α = 0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima, artinya secara simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Jika nilai Fsig< α = 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, artinya secara simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
3. Uji koefisien determinasi (R²) 
Dilakukan untuk mengetahui persentasi pengaruh variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel dependen mampu dijelaskan oleh variabel independennya. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu). Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Kriteria untuk koefisien determinasi adalah:
a. Jika koefisien determinasi mendeteksi nol (0), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen lemah.
b. Jika koefisien determinasi mendeteksi satu (1), maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen kuat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik biasa digunakan untuk menguji kelayakan suatu model regresi yang terdiri dari bagian uji normalitas, uji multikoliniearitas, uji autokolerasi dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Uji normalitas juga dapat dilihat pada Gambar 1 dengan hasil grafik uji normalitas probability plot. Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar 1 menunjukkan bahwa model regresi layak dipakai dalam penelitian ini karena grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebaran mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.
[image: ]
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Sumber : Output SPSS (2020)

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Kualitas Pelaporan Keuangan
	,934
	1,070

	
	Good  Corporate Governance
	,966
	1,035

	 a. Dependent Variable: Asimetri Informasi


Sumber : Output SPSS (2020)

Pada penelitian ini, hasil uji multikolinearitas pada tabel 3 menunjukkan nilai VIF variabel kualitas pelaporan keuangan sebesar 1,070<10 dan nilai VIF variabel good corporate governance sebesar 1,035<10 tidak terjadi multikolinearitas karena nilai VIF semua variabel lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan semua variabel tersebut tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Autokolerasi
Tabel 4. Hasil Uji Autokolerasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,365a
	,133
	,094
	,18700
	1,189

	a. Predictors: (Constant), Good  Corporate Governance, Konservatisme Akuntansi, Kualitas Pelaporan Keuangan

	b. Dependent Variable: Asimetri Informasi


Sumber : Output SPSS (2020)

Pada penelitian ini, pengujian autokolerasi menggunakan Uji Durbin Watson. Hasil uji autokolerasi pada tabel 4 diketahui untuk nilai Durbin Watson sebesar 1,189 dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% (0,05) dengan jumlah sampel 70 variabel independen 3 (K=3)= 3,70 sehingga didapatkan hasil dL dari tabel r=1,5245. Nilai Durbin Watson lebih kecil dari batas dL dan kurang dari (3-dL) = 3-1,5245 = 1,4755. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat autokolerasi positif.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,860
	,123
	
	6,971
	,000

	
	Kualitas Pelaporan Keuangan
	,058
	,063
	,110
	,928
	,357

	
	Good Corporate Governance
	-,605
	,217
	-,325
	-2,791
	,007

	a. Dependent Variable: Asimetri Informasi


Sumber : Output SPSS (2020)

Pada penelitian ini, pengujian heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser. Hasil uji heteroskedastisitas pada tabel 5 dengan menggunakan uji glejser terlihat bahwa hasil signifikansi dari variabel independen kualitas pelaporan keuangan sebesar 0,357 diatas dari nilai standar signifikansi 0,05 diatas dari nilai standar signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan dari kedua variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. Sedangkan hasil signifikansi dari variabel independen good corporate governance sebesar 0,007 di bawah dari nilai standar signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan terjadi heteroskedastisitas.

	Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda
Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,860
	,123
	
	6,971
	,000

	
	Kualitas Pelaporan Keuangan
	,058
	,063
	,110
	,928
	,357

	
	Good Corporate Governance
	-,605
	,217
	-,325
	-2,791
	,007

	a. Dependent Variable: Asimetri Informasi


Sumber : Output SPSS (2020)

Pada tabel 6 berdasarkan unstandardized coefficients (B) maka dapat diketahui konstanta dan koefisien regresi linier berganda masing-masing variabel sehingga dapat dibentuk suatu persamaan sebagai berikut:
	Y = 0,860 + 0,058X2 - 0,065X3 + e
Berdasarkan regresi linier berganda diatas, maka dapat diinterpretasikan koefisien regresi dari masing-masing variabel sebagai berikut:
1. Nilai Konstanta sebesar 0,860 artinya ini menunjukkan jika variabel kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance sama dengan nol maka nilai asimetri informasi sebesar 0,860.
2. Variabel kualitas pelaporan keuangan sebesar 0,058 artinya menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap asimetri informasi, hal ini berarti apabila kualitas pelaporan keuangan mengalami kenaikkan maka akan meningkatkan asimetri informasi perusahaan sebesar 0,058 dan begitu juga sebaliknya.
3. Variabel good corporate governance sebesar -0,065 artinya menunjukkan bahwa good corporate governance memiliki pengaruh negatif terhadap asimetri informasi, hal ini berarti apabila good corporate governance mengalami kenaikkan maka akan menurunkan asimetri informasi perusahaan sebesar -0,065 dan begitu juga sebaliknya.

Hasil Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 7. Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,365a
	,133
	,094
	,18700

	a. Predictors: (Constant), Good  Corporate Governance, Konservatisme Akuntansi, Kualitas Pelaporan Keuangan

	b. Dependent Variable: Asimetri Informasi


Sumber : Output SPSS (2020)

	Pada tabel 7 berdasarkan Adjusted R Square sebesar 0,092 hal ini berarti menunjukkan bahwa variabel independen pada penelitian yaitu Kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 9,2% terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sedangkan sisanya sebesar 91,8% (100%-9,2%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian lain dapat dilakukan untuk mencari faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi asimetri informasi.

Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji t (Uji Parsial)
		Pada uji secara parsial yang terdapat pada tabel 6 maka dapat dijelaskan keterangannya sebagai berikut:
1. Variabel kualitas pelaporan keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,357 yang berarti diatas atau lebih besar 0,05 (tsig > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas pelaporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Variabel good corporate governance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,007 yang berarti di bawah atau lebih kecil  0,05 (tsig < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Berdasarkan hasil yang sudah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa kualitas pelaporan keuangan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi, tetapi good corporate governance secara parsial berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Hasil Uji Signifikan secara Simultan (Uji F)
Berdasarkan dari hasil perhitungan pada tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,023 yang berarti dibawah atau lebih kecil dari 0,05 (Fsig < 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa secara simultan semua variabel independen dapat berpengaruh yang meliputi kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Tabel 8. Hasil Pengujian Signifikan secara Simultansi (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	,354
	3
	,118
	3,377
	,023b

	
	Residual
	2,308
	66
	,035
	
	

	
	Total
	2,662
	69
	
	
	

	a. Dependent Variable: Asimetri Informasi

	b. Predictors: (Constant), Good  Corporate Governance, Konservatisme Akuntansi, Kualitas Pelaporan Keuangan
Sumber : Output SPSS (2020)



KESIMPULAN
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  memperoleh  bukti  mengenai  pengaruh kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance terhadap asimetri informasi. Dengan melakukan pengumpulan  data  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode tahun 2010-2019 yang berjumlah 70 sampel. Untuk menganalisis hubungan antara variabel tersebut, penelitian ini menggunakan software SPSS (Statistical Package for the Social Science). Berdasarkan hasil analisis, maka diperoleh kesimpulan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Kualitas pelaporan keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
3. Kualitas pelaporan keuangan dan good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap asimetri informasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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